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Abstrak

Penelitian ini dilakukan bertujuan mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran
Berbasis Masalah (Problem Based Learning) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas
X SMA Negeri 2 Pulau Morotai Pada Materi Ikatan Kimia. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian eksperimen dengan desain penelitian one-group
pretest-posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA berjumlah
24 siswa dengan teknik pengambilan sampel yaitu sampel jenuh. Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini berupa soal essay sebanyak 10 nomor. Data yang
diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan SPSS 21.0. Uji hipotesis hasil belajar
siswa dengan menggunakan uji paired T-Test diperoleh nilai signifikan dalam
penelitian ini yaitu thiung > tae (t niwng = 11,481 > e = 1,782). Sehingga
menunjukan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learnig) terhadap hasil belajar siswa

Abstract

This research was conducted to determine the effect of Problem Based Learning
Model on the Learning Outcomes of Class X Students of SMA Negeri 2
Morotai Island on Chemical Bonding Materials. The type of research used is
experimental research with aresearch one-group pretest-posttest design. The
population in this study were students of class X IPA totaling 24 students with a
sampling technique that is saturated sampling. The instrument used in this study
was an essay question of 10 numbers. The data obtained were then analyzed
using SPSS 21.0. Hypothesis testing of student learning outcomes using the
paired T-Test test obtained a significant value in this study, namely tcount > ttable
(tcount = 11.481 > teape = 1.782). So that it shows that there is an effect of problem
based learning on student learning outcomes.
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1. Pendahuluan

lImu kimia adalah ilmu yang
mempelajari tentang susunan, struktur,
sifat dan perubahan materi serta energi
yang menyertai perubahannya. Salah
satu mata pelajaran yang dipelajari pada
jenjang sekolah menengah atas (SMA)
adalah materi ikatan kimia. Dalam
mempelajari materi ikatan kimia siswa
harus memiliki kemampuan terhadap
konsep dan perhitungan sehingga siswa
lebih mudah untuk memahami materi
ikatan  kimia.  Berdasarkan hasil
wawancara peneliti dengan guru mata
pelajaran kimia SMA Negeri 2 Pulau
Morotai, guru menyatakan bahwa hasil
belajar siswa pada materi pembelajaran
kimia Kkhususnya pada materi ikatan
kimia masih sangat rendah. Hal ini
karena pada materi sebelumnya yaitu
materi sistem periodik unsur, siswa
mengalami kesulitan dalam penulisan
lambang unsur dan juga pada
konfigurasi elektron.

Permasalahan tersebut dapat diatasi
dengan adanya kreativitas guru dalam
menerapkan model pembelajaran yang
dapat digunakan dalam proses proses
pembelajaran, agar dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Salah satunya
dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah
(problem based learnig). Menurut
Carisma (2017) model pembelajaran
berbasis masalah  (problem based
learning) merupakan model
pembelajaran yang menekankan kepada
proses keterlibataan siswa agar siswa
secara penuh dapat melatih kemampuan
dalam memecahkan masalah sehingga
siswa dapat memahami materi serta
menerapkan keterampilan konsep dalam
kehidupan sehari-hari.

Menurut Darmawati Siti  (2019)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis masalah
memberikan dampak positif terhadap
hasil belajar siswa dari data pada aspek
pengetahuan, keterampilan dan sikap
dengan persentase berturut-turut 88%,
84% dan 80%. Pendapat diatas sejalan
dengan pendapat Islamiati, dkk (2016)
bahwa penerapan model pembelajaran
berbasis masalah memberikan pengaruh
yang lebih baik terhadap hasil belajar
kimia siswa kelas X MS SMAN 1
Kediri pada materi reaksi reduksi dan
oksidasi.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk
pengaruh model pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning)
terhadap hasil belajar siswa kelas X
SMA Negeri 2 Pulau Morotai pada
materi ikatan kimia.

2. Metodologi Penelitian
a. Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 2 Pulau Morotai yang berlokasi
di desa daeo pada kelas X IPA semester
ganjil tahun ajaran 2020/2021. Waktu
pelaksanaan penelitian dihitung dari
tahap observasi.

b. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
adalah jenis penelitian eksperimen
dengan desain penelitiannya adalah one-
group pretest-posttest. Pada desain
penelitian ini terdapat pretest sebelum
diberi perlakuan dan posttest setelah
diberi perlakuan dapat dilihat pada tabel
3.1.

Jurnal Pendidikan Kimia Unkhair (JPKU)
Volume 1, Nomor 2, Desember Tahun 2021

47



Tabel 3.1 Desain Penelitian one-group
pretest-posttest

Q1 X1 Q2

(Sugiyono, 2016)
Keterangan:
Q1 = pretest pada kelas eksperimen
Q> = posttest pada kelas eksperimen
X1 = Kelas eksperimen yang diajarkan
menggunakan  model  pembelajaran
berbasis masalah  (problem based
learning)

c. Populasi Dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X IPA SMA Negeri
2 Pulau Morotai tahun ajaran
2020/2021, yang berjumlah 24 siswa.
Sedangkan sampel dari penelitian ini
yaitu keseluruhan sisiwa kelas X IPA
yang berjumlah 24 siswa. Pengambilan
sampel menggunakan teknik sampling
jenuh (Sugiyono, 2015).
d. Variabel Penelitian

Variabel terikat dalam penelitian
adalah hasil belajar siswa dan variabel
bebas dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning).
e. Prosedur Penelitian

Prosedur yang digunakan dalam
penelitian ini terbagi menjadi tia yaitu
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan
dan tahap akhir.
f.  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam mengukur hasil belajar
siswa pada penelitian ini terbagi
menjadi dua yaitu teknik tes dan teknik
non tes. Teknik tes berupa soal essay
sebanyak 10 nomor untuk ranah
kognitif. Sedangkan teknik non tes
berupa lembar observasi untuk ranah

afektif ~ dan  psikomotorik,  serta
menggunakan angket tanggapan siswa.

g. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah
SPSS 21.0. Dimana pengujian yang
pertama yaitu uji normalitas dengan
analisis One Sample Kolmogrov-
Smirnov. Jika data  dinyatakan
terdistribusi normal, maka dilanjutkan
dengan uji hipotesis yaitu menggunakan
uji Paired Sampel T-test dan uji nilai
gain untuk mengetahui seberapa besar

No Kiriteria Kelas Eksperimen
Ketunta
san Pretest Posttest

Belagjar N % N %

1 Tuntas 0 0% 0 0%

2 Tidak 13 100 1 100
Tuntas % 3 %

3 Jumlah 13 100 1 100
% 3 %

pengaruh model pembelajaran terhadap
hasil belajar siswa.

3. Hasil Dan Pembahasan

a. Hasil Penelitian
1) Teknik Tes

Teknik tes hasil belajar dilakukan
menggunakan instrumen soal yang
terdiri dari 15 item soal dalam bentuk
essay sebelum validasi dan sesudah
validasi yaitu sebanyak 10 item soal
yang digunakan dalam penelitian yaitu
1,2,3,5,6,7,8,9,12 dan 15. Sedangkan
soal yang tidak digunakan sebanyak 5
item soal yaitu 4, 10,11,13, dan 14.
a) Analisis Deskriptif

Tes kemampuan pada ranah
kognitif diukur dengan dilakukan
pretest yang bertujuan untuk
mengetahui  kamampuan  awal
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siswa sebelum perlakuan dan
posttest untuk mengetahui
kemampuan akhir siswa setelah
diterapkan model pembelajaran
berbasis masalah (problem based
learning). Hasil anlisis pretest dan
posttest dapat dilihat pada tabel
4.1.

Tabel 4.1 Deskriptif Hasil Pretest dan

Posttest

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui
bahwa pada saat pretest dan
posttest 13 siswa dinyatakan tidak
tuntas dalam proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah (problem based
learning). Hal ini menunjukan
bahwa kurangnya keseriusan siswa
dalam memperhatikan materi yang

No Keterangan Kelas Eksperimen diberikan oleh guru dalam kelas
selama proses pembelajaran
Pretest  Posttest berlangsung.

1 Jumlah Siswa 13 13 b)  Uji Norm_ghtas .
Pengujian normalitas
2 Nilai Minimum 3 22 dilakukan menggunakan SPSS
21 dengan analisis One Sampel
3 Nilai Maksimum 10 49 Kolmogrov ~ Smirnov  data
terdistribusi normal, (p)
4 Rata-Rata 6,62 32,62 >a = 0,05. Hasil perhitungan
5  Standar Deviasi 2,293 8,302 uji normalitas dari data pretest

dan posttest dapat dilihat pada

Hasil ini menunjukan bahwa nilai rat-
tabel 4.3.

rata posttest lebih tinggi dibandingkan -1 ]
dengan rata-rata pretest. Selanjutnya nilai Tabel 4.3 Uji Normalitas

rata-rata pretest dan posttest pada hasil Kelas Eksperimen

perhitungan ketuntasan belajar siswa Pretest
berdasarkan KKM Ikatan Kimia SMA

Posttest

Negeri 2 Pulau Morotai yaitu sebesar 70 Signifikan 0,200 0,113

dapat dilihat pada tabel 4.2. Df 13 13

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh
signifikan pretest 0,200 dan signifikan
posttest 0,113 dengan df 13 serta taraf

Tabel 4.2 Distribusi ketuntasan hasil
belajar siswa

No Kriteria Kelas Eksperimen signifikan a = 0,05. Data pretest dan
Ketuntasan posttest memiliki memiliki kriteria (p) >
Belajar Pretest Posttest 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa

N % N % data pretest dan posttest terdistribusi

1  Tuntas 0 0% 0 0% normal.

c) Uji Hipotesis

2 Tidak 13 100 1 100 Uji hipotesis digunakan untuk
Tuntas % 3 % membuktikan ~ apakah  ada

3 Jumlah 13 (}/(())0 é (}A?O pengaruh model pembelajaran

berbasis masalah (problem based
learnig) terhadap hasil belajar
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siswa X MIPA pada materi
ikatan kimia. Peneliti melakukan
uji hipotesis dengan SPSS 21
dengan analisis Paired Sampel T
Test. Data hasil analisis Paired
Sampel T Test dapat dilihat pada
tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Uji Hipotesis Paired

Sampel T Test

Data Hasil Analisis
t hitung 11,481
{ tabel 1,782

Df 12

Berdasarkan uji hipotesis diperoleh
Thitung = 11,481 >Ttabe| = 1,782, maka HO
ditolak dan Ha diterima, sehingga data
tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran
berbasis masalah  (problem based
learnig) untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas X SMA Negeri 2
Pulau Morotai pada materi Ikatan
Kimia.

d) Uji Nilai Gain

Uji nilai gain digunakan
untuk menguji besar pengaruh
model pembelajaran berbasis
masalah (problem based
learning) terhadap hasil belajar
siswa kelas X MIPA SMA
Negeri 2 Pulau Morotai pada
materi ikatan kimia. Setelah
dianalisis diperoleh nilai rata-
rata skor gain dapat dilihat pada

tabel 4.5.
Tabel 4.5 Hasil Analisis Rata-Rata
Nilai
Gain
Data Hasil
Analisis
Pretest 6,62
Posttest 32,62

Peningkatan Rata-Rata 26
Hasil Belajar

Nilai Gain 0,4

Berdasarkan uji nilai gain diperoleh
nilai gain sebesar 0,4 teramasuk
kategori sedang, maka disimpulkan
bahwa model pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning)
cukup berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa kelas X MIPA SMA
Negeri 2 Pulau Morotai pada materi
Ikatan Kimia.

2) Teknik Non Tes (Hasil Belajar)

a) Observasi
1. Ranah Afektif
Penilaian  pada  ranah

afektif dilakukan untuk
mengetahui sikap siswa selama
proses pembelajaran. Penilain
yang dilakukan menggunakan
lembar obeservasi. Lembar
observasi  terdiri dari 5
indikator yang dinilai selama
proses pembelajaran
berlangsung. Penilaian masing-
masing indikator pada ranah
afektif dapat dilihat pada tabel
4.6.

Tabel 4.6 Hasil Skor Tiap Indikator

Ranah Afektif

Afe  Indikator Kelas
ktif Eksperimen
Sko Kate
r gori
Al Menerima 67 Cuku
pembelajar p
an yang
diajarakan
oleh guru.
A2 Jujur 63 Cuku
dalam p
menjawab
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soal dan
pertanyaan.

A3 Mengharga 59 Kura
i jawaban ng
atau
pendapat
teman
kelompok.

A4 Bertangung 55 Kura
jawab ng
berbagai
pendapat
yang
dibuatnya.

A5 Mengolah 57 Kura
kelompok ng
diskusi
maupun
mengolah
kelas.

Jumlah 301

Rata-rata 60 Cuku
P

2. Ranah Psikomotorik
Penilaian pada ranah
psikomotorik dilakukan untuk
mengetahui keterampilan siswa
selama proses pembelajaran.
Penilain  yang  dilakukan
menggunakan lembar
obeservasi. Lembar observasi
terdiri dari 5 indikator yang

dinilai selama proses
pembelajaran berlangsung.
Penilaian masing-masing
indikator pada ranah
psikomotorik dapat dilihat pada
tabel 4.7

Tabel 4.7 Hasil Skor Tiap Indikator
Ranah Psikomotorik

Psiko Indikator
moto
rik

Kelas Eksperimen

Skor

Kategori

P1 Memaha
mi
dengan
seksama
sumber
permasal
ahan.

67

Cukup

P2  Menang
gapi
materi
pembelaj
aran

62

Cukup

P3  Melengk
api
permasal
ahan
dalam
menjawa
b
permasal
ahan
yang
terdapat
pada
LKS.

60

Cukup

P4  Mengko
munikasi
baik dan
benar
pada saat
bertanya
atau
mengem
ukakan
argument
asi

57

Kurang
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P5 Mengola 57 Kurang
h
informas
I yang
didapatk
an dari
berbagai
informas
i dan
sumber

Jumlah 303

Rata-

6 Cukup
Rata 0

o -

b) Angket Tanggapan Siswa

Angket  digunakan  untuk
mengetahui  tanggapan  siswa
terhadap model pembelajaran
berbasis masalahP§hPERAsHhsed
learning). Angket tanggapan
siswa terdapat 10 pertanyaan dan
terdiri dari 2 penyataan yaitu
peryataan positif dan peryaatan
negatif dengan menggunakan
pengukuran skala likert. Hasil
analisis skor tiap indikator angket
tanggapan siswa dapat dilihat
pada tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil analisis angket
tanggapan siswa terhadap model

pembelajaran berbasis masalah
(problem based learnig).

No Indikator Skor

1 Model pembelajaran 68

berbasis masalah
dapat menambah
pemahaman siswa.

2 Model pembelajaran 85
berbasis masalah
mempermudah siswa
dalam belajar dan
memahami  materi
pembelajaran

3 Model pembelajaran 89
berbasis masalah
dapat menumbuhkan
minat dan meningkat
motivasi siswa.

Jumlah 242

Rata-Rata 80,7

Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh
skor rata-rata angket tanggapan siswa
81 dengan kategori baik terhadap model
pembelajaran berbasis masalah
(problem based learnig).

b. Pembahasan
1. Teknik Tes
a) Analisis Deskriptif

Dari hasil analisis deskriptif kedua
hasil tes tersebut menunjukan nilai rata-
rata pretest lebih rendah dibandingkan
posttest. Berdasarkan hasil pretest yang
rendah  dikarenakan siswa belum
mempelajari  materi ikatan  Kimia.
Menurut Ikhtiar Sari Tilawa, dkk (2013)
hasil belajar adalah kemampuan yang
dimiliki oleh siswa setelah menerima
proses pembelajaran dan mendapatkan
pengalaman Dbelajar. Sehingga pada
kegiatan pretest siswa mengalami
kesulitas dalam  menjawab  soal.
Berdasarkan data nilai rata-rata posttest
menunjukan adanya peningkatan hasil
belajar tetapi keseluruhan siswa tidak
mencapai ketuntasan.
b) Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas pada
tabel 4.3, diperoleh signifikan pretest
0,200> 0,05 dan signifikan posttest
0,113>0,05. Hasil tersebut menunjukan
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bahwa data berdistribusi normal.
¢) Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk
membuktikan apakah ada pengaruh
model pembelajaran berbasis masalah
terhadap hasil belajar siswa X MIPA
pada materi ikatan kimia. Uji statistika
parametrik dilakukan dengan
menggunakan uji paired Sampel T Test
dengan berbantuan Statistical Package
Social Science (SPSS) wversi 21
diperoleh nilai signifikan yang diperoleh
0,000 dengan taraf signifikan @ = 0,05
dan nilai Thitung = 11,481 >Ttabe| = 1,782
Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat
pada gambar 4.1.

Daerah
Ttabel Penolakan

Daerah thitung
Penerimaan
Ho

0 1,782
11,481
Gambar 4.1 Daerah Penerimaan Ho
dan penolakan Ho

Berdasarkan gambar 4.6. di atas
diperoleh niai Thiwng berada pada daerah
penerimaan  Ha. Penolakan Ho
menunjukan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learnig) terhadap hasil
belajar siswa kelas X SMA Negeri 2
Pulau Morotai pada materi Ikatan
Kimia.

d) Uji Nilai Gain
Uji nilai gain digunakan untuk

mengetahui  besar pengaruh  model
pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) terhadap hasil
belajar siswa kelas X MIPA SMA
Negeri 2 Pulau Morotai. Hasil
perhitungan nilai gain diperoleh nilai
rata-rata pretest 6,62 dan posttest 32,62.
Sehingga diperoleh nilai gain 0,4.
2. Teknik Non Tes (Hasil Belajar)
a) Observasi
1) Ranah Afektif
Berdasarkan  tabel 4.6 hasil
analisis penilaian pada ranah afektif
diperoleh skor nilai rata-rata yaitu 60
dengan kategori cukup. Untuk skor
tiap indikator yang mempunyai skor
tertinggi yaitu 67 pada indikator
menerima pembelajaran  yang
diajarakan  oleh guru  dengan
memiliki kategori cukup, sedangkan
indikator yang mempunyai skor
terendah yaitu 55 terdapat pada
indikator bertangung jawab berbagai
pendapat yang dibuatnya.
2) Ranah Psikomotorik
Berdasarkan  tabel 4.7 hasil
analisis  penilaian pada ranah
psikomotorik diperoleh skor nilai
rata-rata yaitu 49 dengan kategori
kurang. Untuk skor setiap indikator
yang mempunyai skor tertinggi yaitu
67 pada indikator memahami dengan
seksama  sumber  permasalahan
dengan memiliki kategori cukup,
sedangkan indikator yang
mempunyai skor terendah terdapat
dua indikator yaitu pada indikator
mengkomunikasi baik  dan benar
pada saat bertanya atau
mengemukakan argumentasi  dan
indikator mengolah informasi yang
didapatkan dari berbagai informasi
dan sumber dengan skor masing-
masing 57 dan berada pada kategori
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kurang.
b) Angket Tanggapan Siswa
Berdasarkan  tabel 4.8 hasil
analisis angket tanggapan siswa
terhadap model pembelajaran
berbasis masalah (problem based
learnig) diperoleh skor rata-rata
angket yaitu 81 dengan kategori baik.
Untuk  setiap  indikator  yang
mempunyai skor rata-rata tertinggi
yaitu  pada indikator  model
pembelajaran berbasis masalah dapat
menumbuhkan minat dan meningkat
motivasi siswa. Sedangkan indikator
yang mempunyai skor terendah pada
indikator ~ model pembelajaran
berbasis dapat menambah
pemahaman siswa. Hal ini karena
pada proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah sebagian besar
siswa kurang dapat menambah
pemahaman terhadap pembelajaran,
tetapi dapat menumbuhkan minat dan
meningkat motivasi siswa dalam
belajar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan diatas dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh  model
pembelajaran  berbasis masalah
(problem based learning) terhadap hasil
belajar siswa kelas X SMA Negeri 2
Pulau Morotai pada materi ikatan kimia
sesuai dengan hasil uji hipotesis
menggunakan (SPSS) versi 21 dengan
uji paired Sampel T Test Thiung =
11,481>Taber = 1,782, maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Besar pengaruh model
pembelajaran  berbasis masalah
(problem based learning) terhadap hasil
belajar siswa kelas X SMA Negeri 2

Pulau Morotai pada materi ikatan kimia
diperoleh data hasil uji nilai gain yaitu
sebesar 0,4 termasuk kategori sedang..
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